BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belukang Penciptaan Karya

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keberagaman budaya tinggi. vang
dikelola melalui prinsip Bhinneka Tunggal lka serta mekanisme politik untuk
mendorong pJLLmIJ;.m dan me]mﬁbgl W kﬂinmpﬂk minoritas {Acim,
Subagia. Afiani; Pratama. & Al Kautsar, 2023). ﬁnlmlzmg,kn ini. pembelajaran
antarbudaya, perolehan bﬂﬂﬂ, dan  adaplasi m.nT ‘menjadi  kunci  dalam

Wkumpcmmm yang dipe!tultﬂﬂt;engmtﬁ agama sebagai
mmﬂu] (Parker, m—’e] Studi Parker (2024} uﬂg&km pentingnya
interaksi budaya langsung dalam memperkuat relasi sosial yang inklusil. Seluin itu.
literasi budays memainkan peran penting dalam menciptakan harmoni nasional
denggan, w.rgm warisan budaya lelubur. Tradisi seperii tard, musik, dan
.kgmjm’ha:ﬁmgsi sebagni media pelestarian dentitas kolektif dam penyampai
nilai-nilai historis dlalam kehidupan sehari-hari (Sari & Thesa, 2023).

Snlai{mu contoh budaya dalam Indo adalah N}repk"lﬂ#;;'niﬂim Nyepi
di Bali. Rangkaian acara Nyepi dalam budaya dan kmum_ Hindu, dan
sejenisnys sepers Melasti dan Ugoi-ogoh. mencermnﬂmmrﬁuﬂkmgmm
vang menjadi sarang pﬁlm'hmh}n dan penguatan ﬁgﬂnm kreatif | Pendit,
2024); WM bahwa, mesk kerap di salah pabam, Melasti dan Ogoh-

Dgoh adalah satu m.ngh:mu.u acara dnl.um Nyepi, mm’mllkl nilai spiritual dan

simbolik yang unik secars menyelt {!.H\fmﬂn.ﬁiﬂmgga 2020, Secara garis
besar. Myepi di laksanakan selama 3 atau 4 hari, vang di mana acara tersebut

dimulai dengan Melasti. yang di lanjut dengan Tawur Kesanga dan Ogoh-Ogoh atau
Pengrepukan, dan akhiri dengan Nyepi sendiri (Lodge, 2024). Sebelum Ogoh-
Ogoh, rtual Melasti dilaksanakan sebagai bentuk penyucian din dan alam melalul
air suci, mencerminkan filosofi nganyudang malaning gumi ngamel tirta amerta
{(Wibawana, 2023).



Namun, berdasarkan dari pra-riset penulis, menemukan bahwa ritual rangkaian
acarn Nyepi dan serupanya seperti Melasti. Ogoh-Ogoh dan seterusnya, di
laksanakan dalam satu hari di Kabupaten Bintan, khususnya di Lagei. Hal ini terjadi
pada pemeluk mayontas di Bintan Lagoi, yang memiliki kepercayaan mayorntas
Islam. Perayaan acora rangkaian Nyepi di Bintan Lagoi bisa di anggap sebagni salah
satu bentuk kebersamaan atau gotong royong antar budaya atau agama, Perlu
diketahui bahwa Tradisi ini pertama Rali di laksanakan pada tahun 1993 oleh
pemimpin adat melafillikeria i aAL BRI Selimai bagian deri upaya untuk
mengembanglkan industri pariwisata, kimsusnya di Bmtan Lagoon Resort di Lagoi.

Secara M}’Em M}'lhﬂ:lﬁ artikan delam dua jenis atan bentuk, yaitu
budaya benda dan budaya tak benda. Menurut Sq!lmtuﬁaya benda atau
material merujuk pada Benda-benda kecil yang dapat dibawa-bawa. budaya
material daps! diartikan dalam hubungan benda, artefak. Selain itw, menurut
Woodward (2007), dalam Pradoke (2015), menyampaikan bahwa budayva benda
mfmhgmmm benda tak berjiwa di antora Eingku.nﬁnn'i:.qm-.ulas
manusia dan diberlakukan manusia untuk tujuan fungsi sosial mengatur relasi
sosial, dan membenkan arti simbolis pada aktivites mongsia.

‘Sebaliknya, budaya tak benda mensjuk pada tradisi, ekspresi lisan, bahasa, seni.
pertunjukan, ada istizdnt masyarnkat, ritus, peraynmpm pmhuan dan
kebiasaan puihhl mengenai Illm_:gn'msta (Purna, 2019). Ini ditekankan oleh
Faruk (2022) bahwa budaya fak benda adalah prakiik, representasi. ekspresi,
penget:ihm:l;'t'.mﬂr.t.rpi-ﬁti m‘tﬁ‘fmtrmn beﬂn,m.dun ruang budaya yang
terkait dengan masyarakit, kelompok, dan individu sebagai bagian dari warisan
budaya.

Pada dasarnya, budaya benda dan tak benda bisa di payungi dalam peristilahan
warisan budaya. Warisan budaya mengartikan peninggalan vang merepresentasikan
sistem nilai. kepercavaan, tradisi, gava hidup, dan jelak-jelak suatu kebudayaan
yang terus menurus diwariskan dar masa lalu hingga masa sekarang (Utami,
2023). Hal ini ditarnbah dengan. warisan budaya memiliki kekayazn budaya vang
nilai penting bagi pemahaman dan pengembangan sejarah, ilnw pengetahuan dan



kebudayaan dalam kerangka memupuk kepribadian masyarakat dan bangsa (Wardi,
2008),

. Warlsan Bu
1a Menurut Kategori (201

in sendiri, khususnya dalsm konteks budaya tak benda, memiliki
2013-2020. Pmatapm tahunan

dicatatkan oleh Daerah Istimewa Yogyakarta -:lml. sedangkan jumlah paling
sedikit ditermukan di Kalimantan Tengah (7). Karena sifatnya yang abstrak dan
rentan untuk dihilangkan seperti musik, bahasa, tarian, dan ritual warisan budaya
tak benda ini telah diakui sebagai aset penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, dan
seni (Dihni, 2021),



Namun, salah satu perdebatan yang sering muncul mengenai kedudukan agama
adalah bagaimana agama dianggap sebagai salah satu bentuk budava. Seperti vang
di sumpaikan oleh Menurut Faradela & Trihapsari (2022}, dijelaskan bahwa budaya
dan agama meskipun secara sekilas memiliki keserupaan, agama dan budaya adalah
dua hal yang berbeda, akan tetapi memiliki hubungan yang berkaitan. Akan tetapi,
salah satu aspek dalam budaya, khususnya ritual dapal diartikan sebagai bentuk
budsya. Seperti disampaikan oleh Tawabie & Amin, (2024) ritual adalah
serangkaian kegiatan ﬁm‘hulls mﬂlﬂkﬂ secard teratur oleh suatu kelompok
ritual dapal dianggapi juga sebagai manifestas: simbolis dari budaya dan agam,
yang memegang fungsi sakral gmg merepresentasikan nilai-nilai keagamaan,
s__gm_susm. dnn]miﬂngm manusia dengan alam.

Seperti dissmpaikan di awal, praktik keagamasn, dalam rangksian acara Nyepi.
vang di lakukan pada umat Hindu di Bintan Lagoi, adalah salah satu bentuk untuk
me'l_uuﬂknihada\rn dengan menyesuntkon konteks lokal ving bq:& d]. Hﬂ]'.m.
Rﬂngkmm Nyepi di Bintan Lagoi dilaksanakan sebagai ritual pemurnian
dalam satu hari dengan pembersihan simbolis di laut serta disingkat dani bentuk
tradisional yang lebih panjang dengan akibat keterbatasain komunitas dan kendala
peketjaan. Budaya Nyepi di Bintan Lagoi dianggap sebagai makan dionggap
sebagai makna spiritual mendalam bagi komunitas Hindu dan diterima sebagai
sinrbqi' identitas budaya, harmoni; dan toleransi nﬁrm oleh masvarakat di
kawasan Bintan meskipun mayoritas penduduk di pindah adatah Mustim,

Jika df fikat secars masionat, fumiah pemedik Hindu terendah di seluruh
Indonesia adalah di Sumistra, yang memiliki pemeluk di sekitar 15,893 atau 0,1%
(Darmawan, 2025). Namun, dalam provinsi Kepulaum Riau sendiri, mengalami
penurunan jumlah pemeluk Hindu agam. Berdasarkan data dan Kantor Wilayah

Kementerian Agama Provinsi di Kepulavan Riao (2023), jumlah pemeluk agama
Hindu adalzh di 898 jiwa, atau 0,04%. Jika data ini dikaitkan di Bintan, menurut
Darmawan (2024}, jumlah pemeluk Hindu adalah di sekitar 107 jiwa, atau 0,06%; .

Dari hasil pra-riset penulis; dalam kabupaten Bintan, khususnya di Lagod, data
yang telah tersedia hampir sejalan dengan observasi penulis. Yang di mana bahwa



jumlah pemeluk Hindi di saat ini adalah di jumlah 80 jiwa. Mamun, jumiah yang
telsh ditampil jauh beda dari angka ashi semenjak tahun 1995, Dan hasil pra-riset,
penulis menemukan bahwa jumlah penduduk Hindu di tahun 1995 aslinya adalah
di angka sekitar 600 orang. Akan tetapi, seinng waktu berjalan, ash pemeluk yang
dulu hadir di Bintan telah migrasi kembali di Bali atau di negara lain.

Gumbur 1. 2 Jumiah Pendaduk menurat Agama di Kepulawan Rlao
‘Sumber; Kantor Wilayah Kementerian Agama:ﬁﬁhhd Kepulauan Riau, 2023

‘Seperti yang diuraikan sebelumnya, kehadiran pemcluk Hindu di Bintan
memiliki dua tujuan: periama untuk mengembangkan pariwisata yang berbasis
budaya Hindi, dan kedun. sebagai upaya untuk melestarikan hliljﬂ}":l_. Mlpﬂn
pemcluk mayontas di Bintan adalah Islam atau kepercayaan lain, praktik
keagamaan oleh pemeluk Hindu di Bintan tetap di jalankan untuk melestarikan
hnﬁp yang telah di bangun oleh pemeluk dalam m!aj-nh tersebut.

Maka, salah satu media yang dapat merepresentasikan rngkdfan acara Nvepi
di Bintan I.lgm'.,.lﬁhh fntﬁﬂu’yl’m story tidok honya mendokumentasi visual,
akan tetapi merepresentasikan pelestarian budaya tak benda yang memiliki makna
simbolis yang kerap penting dninmpamﬂlukd;hmwmlh tersebut. Perlu di ingat
bahwa, foto story dalam berbugi kenteks, dupat dimanfaatkan dalam beragam
paradigma risel. Dengan beberapa kasus, foto story dapat dianggap sebagai media
yang memiliki banyak manfaat.

Secarn substansi, foto story merupakan metodologi vang menggunakan
forografi untuk mengilustrasikon sebuah naresi yang  mengkomunikasikan
perspektif individu mengenai isu spesifik (Slee. dkk., 201&). Penggunaan fotografi
sebagai medium dalam perelitian juga memiliki jejak historis vang ekstensif dalum

(¥



berbagai disiplin seperti antropologi dan sosiologi. Sebagai contoh, data fotograhi
terbukti presisi dalam merefleksikan dunia partisipan, vang mencerminkan
perspekiif subjektif dan respenden (Mason, 20005; Slee, dkk.. 2018). Di sisi lain,
beberapa akademisi juga berargumen bahwa fotografi memiliki kapabilitas umik
dalam mengungkapkan pemikiran intemal {Shute & Slee, 201 5: Slee, dkk., 2018:).

Secara metodologis, pendekatan foto story bertujuan menggunakan gambar
dalam mengkomunikasikan pmpekﬁfw terhadap suatu isu. di mana
mayoritas pmdﬁaﬁnmmw ‘disparitas kekuasaan' dalam konteks
relasi nnlampmﬁldm artisipan dalam paradigma penelitian empiris (Skrzypiec.
Mmpﬂlrve}' d ﬁiring,, !BB;L Pada esensinya, foto story memiliki efek
pnﬁﬁplﬁf, karena nrw_pgjﬂ?uan visual terbukdi efektif dalan memberdayakan
komunitas, serta mampu mengeksplorasi makna dan pengalsman hidup (Gomez.
2020), Oleh karena itu, foto story terbukti memiliki utifitas dalam berbagai aspek.
Dalam konteks pemasaran. misalnya, gambar dalam iklan cetak terbukti febih
supenor dalam menarik atensi pembaca { Pieters & Michel, 200). Dtmpsﬂqmsml.
gambar dengan kualitas superior dan diambil secara profesional ferbukti
menghasilkan tingkat jangkauan yang lebih tinggi baik terhadap platform maupun
kategori produk yang dipromosikan (Li & Xie, 2019),

‘Foto story juga telah diimplementasikan dolam berbagai konteks dengan
bemmhmhq[ﬁﬂ.ﬁ&ip:mstumnpﬂ%}m fiato story terbukti
efekuf sebagai media M karena  dapat ﬁlﬂ!lﬂ:anh: siswa dalam
me:ngemﬁ:mﬁmr‘fﬂe atan konsep uniuk matery mbsan, Hal ini dilakukan oleh
pengajar sebagai bagian dari upaya pemenuban kebutub:
media audio-visual yang tersedia, foto story juga digunakan (Febrivanto & Yanto,
2019). Daryanto (2013). dalam Febrivanto & Yanto (2019), menjelaskan bahwa
foto story sebagai bentuk presentasi berdasarkan topik atou penstiwa yang

n belajar siswa. Selain

terstruktur dopat menarasikan sebuah cerita agar siswa dopat menginterpretasikan
makna yang terkandung dalam gambar. Dalam sebuah foto story, beberapa foto
dapat membentuk sebush narasi stau mengilustrasikan suata peristiwa di mana



setiap foto mampu mendeskrpsikan cerita dan memperkuat alur narasi tersebut
{Febriyanto & Yanto, 2019).

Meskipun rangkaian scara Nyepi memiliki makna mendalam budaya Bali,
representasimya dalam bentuk visual, khuspsnya di luar bali masih tergolong mimm.
Studi sebelumnya lebih banyak menekankon nilai spiritual, sosial, ekonomi dan
tradisi. Oleh karena itu, penulis lm'ngauhil kesempatan ini sebagai peluang
pembuatan karva foto story untuk meng ‘pelestarian budaya Hindu di Lagoi.
Dengan mengeklpﬁui bnm m mhda.ngknh. dun rangkaian
acaranya secir menyelurih melalui fotogmfi. Pendekatan visual seperti foto story
memiliki potensi signifikan untuk menangkap makna subjektif;; memperkuat
pﬂﬁﬁpﬁikﬂmmnm. dan mengkomunikasikan representasi sosial yang kuat.

Berdasarkan latar belakang yang telsh diuraikan, rumusan magalshdalam karya
follg ity k. berfokus pads analisis Bagainana Kabugesen Binken. hisoya
kawasan Lagoi, menerapkan dan melestarikan rangkaian scara w sebagai
!ﬁililkm“ Hindu yang dijalankan di luar Bali. Dalam konteks i ini, penting
.'Inﬂuk imi bahwa minimnya representasi tradisi h}'npi di m:dlq_wutamn
tefah mdyﬁibhm anggapan bahwa tradis tersabut cksklusif milik Bali, padahal
Nyepi juga dilaksanakan oleh umat Hindu di berbagai wilayah Indonesia, termasuk
Lagol. Selain itu, secara menyeluruh. Bintan turh]tu@_ﬂlﬁm provinsi terendah
dalnnkﬂpm]mnmm tetapi, keunikan Lagoi terletak pada pelestarian
Eﬂﬁiﬂm chususny; Nm},i{hﬂyh dominasi masyarakat Muslim sebaga
bentuk kehﬁnmnm anfar umat bemganm Dengan denkian, dirumuskan tiga
pertanyaan utuma: bagaimany pelestarian bidaya melalui foto story. bagaimana
penerapan teknik EDFAT dan teari estetika dalam mendokumentasikan rangkaian
Nyepi, serta bagaimana menjelaskan sejarah tradisi tersebut. Maka, dalam tujuan

penciptaan karva foto story imi, penulis ingin melestarikan rangkaian acara Nyepi
di Bintan, dengan menggunakan teknik fotografi dalam mengabadikan rangkaian
acara MNyepi di Lapgoi serta memperkenalkan eksistensi komunitas Hindu di
kawnsan tersebut sebagal wpaya memperkuat komunikasi antar bedaya dan
ketahanan budaya lokal.



1.2 Manfaat Penclptaan Karya

L.2.1 Manfaat Teoritis
‘sebuah rangkaian acara, khususnya upacara Hindu Lagoi melalui teont EDFAT,
dmgmmmggmahnest:ﬁkﬂ:kn{kfohgmﬁ_ Melalui pembuatan karya ini
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